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Penyakit antraknosa merupakan penyakit penting pada tanaman cabai yang

disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici dan C. gloeosporiodes. Salah satu

alternatif yang dapat diterapkan untuk membatasi penggunaan pestisida sintetik

dan juga ramah lingkungan adalah penggunaan fungisida nabati berbahan dasar

ekstrak daun tumbuhan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi

kemampuan fungisida nabati fraksi ekstrak daun jarak tintir (Jatropha multifida )

dan daun tembelekan (Lantana camara) dalam mengendalikan penyakit

antraknosa pada buah cabai. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan di

Desa Hajimena Natar, Lampung Selatan. Perlakuan disusun dalam rancangan

acak kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan enam ulangan.  Perlakuan

terdiri atas kontrol tanpa perlakuan fungisida (P0), fraksi ekstrak daun jarak tintir

(P1), fraksi ekstrak tembelekan (P2), fungisida berbahan aktif propineb (P3).

Masing-masing perlakuan pada setiap ulangan terdiri dari lima tanaman.

Kehomogenan data diuji dengan uji Bartlet. Data yang diperoleh diolah dengan
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sidik ragam dan perbandingan nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji beda

nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa aplikasi fraksi ekstrak jarak tintir dan fraksi ekstrak tembelekan

berpengaruh nyata pada panen 1 dan 2 terhadap penekanan keterjadian penyakit

antraknosa, serta berpengaruh nyata terhadap penekanan keparahan dan

penyimpanan hanya pada panen 2. Fungisida nabati fraksi ekstrak daun jarak tintir

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata dengan fraksi ekstrak daun

tembelekan.

Kata kunci : Antraknosa, Colletotrichum capsici, fraksi ekstrak
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai besar (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang

memiliki nilai ekonomis tinggi di Indonesia. Tanaman cabai besar berbentuk

tanaman perdu yang dapat dibudidayakan pada dataran rendah maupun dataran

tinggi (Syukur dkk., 2009). Menurut Prayudi (2010), cabai mengandung kalori,

protein, lemak karbohidrat, kalsium, vitamin A dan B1.

Kebutuhan cabai di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.

Namun begitu, hingga saat ini produksi cabai di Indonesia masih belum dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas. Hal tersebut disebabkan karena

produksi yang fluktuatif dengan produktivitas yang tergolong rendah. Rendahnya

produktivitas cabai tersebut diduga disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain

mutu benih yang kurang baik, tingkat kesuburan tanah yang semakin menurun,

penerapan teknik budidaya yang kurang baik, serta adanya permasalahan hama

dan penyakit tanaman (Warisno dan Dahana, 2010).
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Salah satu penyakit penting pada tanaman cabai merah yaitu penyakit antraknosa.

Piay dkk., (2010), menyebutkan bahwa penyakit antraknosa disebabkan oleh

jamur Colletotrichum capsici dan C. gloeosporiodes. Genus Colletotrichum

tersebut dapat menyebabkan gejala pada biji berupa kegagalan berkecambah dan

mengakibatkan layu semai. Gejala penyakit antraknosa yaitu pada buah cabai

terdapat bercak kecil. Penyakit antraknosa berkembang ketika curah hujan tinggi

dan dapat menyebabkan kerusakan buah mencapai 84% (Nayaka dkk., 2009).

Selama ini, cara pengendalian penyakit pada tanaman cabai yang diterapkan yaitu

dengan menggunakan fungisida sintetik. Menurut Istikorini (2010), penggunaan

fungisida sintetik untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai

merah dapat menimbulkan  beberapa masalah diantaranya meningkatnya

resistensi jamur Colletotrichum terhadap fungisida. Selain itu dampak negatif

lainnya dari penggunaan fungisida sintetik yaitu mencemari lingkungan sehingga

residunya akan terdistribusi melalui rantai makanan, dapat menimbulkan

keracunan pada hewan ternak dan manusia. Hal ini menyebabkan manusia rentan

untuk teracuni pestisida (Komisi Pestisida, 1997).

Pemanfaatan pestisida nabati merupakan salah satu alternatif yang dapat

diterapkan untuk permasalahan di atas dan juga ramah lingkungan. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Yuliandari (2017), ekstrak tanaman tembelekan

dapat menekan intensitas penyakit antraknosa pada buah cabai. Agnita dkk.,

(2014) melaporkan secara in-vitro, bahwa ekstrak dan rebusan jarak pagar dapat

menghambat pertumbuhan Candida albicans, hal tersebut dikarenakan adanya
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senyawa kimia yang bersifat antifungi, yaitu flavonoid. Senyawa flavonoid telah

dilaporkan berfungsi sebagai antifungi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Triono (2017), tanaman fraksi ekstrak tanaman jarak tintir dapat menekan

intensitas penyakit antraknosa pada buah cabai. Kedua penelitian tersebut

dilakukan di lapang, dengan konsentrasi yang paling efektif dalam menekan

penyakit antraknosa yaitu 5000 ppm. Pada penelitian ini konsentrasi yang akan

dipakai pada masing-masing fungsida nabati yaitu 5000 ppm.

Hasil penelitian Monica (2017) pada taraf konsentrasi 0 ppm sampai dengan

5000ppm fraksi ekstrak Lantana camara menunjukkan semakin tinggi konsentrasi

fraksi ekstrak L. camara semakin tinggi penekanannya terhadap intensitas

penyakit antraknosa, begitu juga pada tingkat frekuensi aplikasi perlakuan.

Namun tidak ada interaksi antra frekuensi aplikasi dan konsentrasi ekstrak L.

camara. Hasil penelitian Pangesti (2017) pada taraf konsentrasi 0 ppm sampai

dengan 5000 ppm fraksi ekstrak jarak tintir menunjukkan perbedaan frekuensi

aplikasi perlakuan tidak memberikan penekanan yang berbeda terhadap serangan

C. capsici di lapang, namun perbedaan konsentrasi perlakuan memberikan

penekanan yang berbeda terhadap serangan C. capsici. Untuk mendapat info

yang akurat perlu dilakukan evaluasi.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan fungisida nabati fraksi

ekstrak jarak tintir (Jatropha multifida ) dan tembelekan (Lantana camara) untuk

mengendalikan penyakit antraknosa pada buah cabai.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Fungisida nabati digunakan sebagai salah satu alternatif dalam upaya

pengendalian penyakit tanaman. Asmaliyah dkk. (2010) melaporkan bahwa

beberapa jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati mengandung

alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol, minyak atsiri, dan steroid. Salah

satu tanaman yang telah dilaporkan berpotensi sebagai fungisida nabati yaitu

tembelekan, karena memiliki kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, tanin,

minyak atsiri dan triterpenoid (Setiawati dkk., 2008). Daun jarak tintir/ cina dan

daun jarak pagar mempunyai kandungan senyawa kimia yang sama yaitu

flavonoid, saponin, dan tanin (Syamsuhidayat, 2001). Ekstrak etanol daun jarak

cina mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan

konsentrasi 8 % dan bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 5% (Agnita dkk.,

2014). Menurut penelitian yang dilakukan secara in vitro oleh Triono (2017),

esktrak jarak tintir dapat menekan penyakit antraknosa pada buah cabai

Dalam ekstrak daun tembelekan dan jarak tintir secara umum memiliki senyawa

aktif yang masih komplek. Untuk memisahkan senyawa- senyawa terebut dapat

dilakukan dengan cara fraksinasi dengan menggunakan berbagai pelarut seperti

air, metanol, etil asetat dan n-hexana sehingga diperoleh fraksi ekstrak yang

mengandung senyawa aktif lebih spesifik. Ekstrak yang mengandung senyawa

yang spesifik diharapkan mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan

dengan ekstrak yang mengandung senyawa lebih komplek (Asmaliyah dkk.,

2010).
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Achmad & Suryana (2009) mengungkapkan bahwa semakin banyak kandungan

fenolnya maka semakin kuat dan semakin efektif. Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Satryowibowo (2015) ekstrak tembelekan yang difraksinasi

dengan pelarut metanol mempunyai pengaruh lebih baik dibandingkan dengan

fraksi dalam pelarut air dalam menekan perkembangan diameter koloni C. capsici

sehingga fraksi ini diperkirakan lebih berpotensi dalam menekan intensitas

penyakit antraknosa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliandari (2017),

aplikasi secara in vitro fraksi ekstra tembelakan dengan pelarut metanol juga

dapat menekan intesitas penyakit antraknosa.

Sugiyem (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh esktrak L.camara

terhadap pertumbuhan dan sporulasi jamur C. capsici secara in vitro. Hasil

penelitian melaporkan bahwa aplikasi ekstrak L. camara menggunakan pelarut air

mampu menghambat pertumbuhan dan sporulasi jamur C. capsici secara in vitro.

Dosis atau konsentrasi yang digunakan dalam aplikasi fungisida nabati merupakan

faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu fungisida nabati tersebut dalam

mengendalikan jamur patogen tanaman. Yuliandari (2017), menyatakan bahwa

aplikasi ekstrak L. camara dengan konsentrasi 2000 ppm mampu menekan

intensitas penyakit antraknosa di lapang.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis yang dapat

disusun adalah fraksi ekstrak jarak tintir (Jatropha multifida ) dan tembelekan

(Lantana camara) dapat menekan intensitas penyakit antraknosa pada buah cabai.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

Cabai (Capsicum annum L.) berasal dari Mexico. Pada tahun 143 M diintroduksi

ke dataran Eropa dan menyebar ke Asia dan Afrika (Kusandriani, 1996).

Tanaman cabai (C. annum L.) merupakan tanaman herba, sebagian besar pangkal

dan batang berkayu. Pada daerah tropika, tanaman cabai ditanam sebagai

tanaman semusim. Pada umumnya, tanaman tegak, bercabang, dan tingginya

mencapai 0,5 – 1,5 m. Tanaman cabai berakar tunggang yang kuat dan tidak

dalam. Tanaman cabai memiliki daun tunggal yang tipis dengan ukuran yang

bervariasi, dengan helaian daun lanset dan bulat telur lebar (Rubatzky dan

Yamaguchi, 1998).

Bentuk buah cabai kerucut memanjang, lurus atau bengkok, meruncing pada

bagian ujungnya. Buah muda berwarna hijau tua dan ketika masak warna berubah

menjadi merah cerah. Bentuk biji pipih dengan warna kuning ketika masih muda

dan setelah tua berubah menjadi cokelat (Wardana, 2014). Secara umum cabai

merah dapat ditanam di lahan basah dan lahan kering dan dapat dan dapat

dibudidayakan pada saat musim hujan dan kering. Cabai merah dapat tumbuh

dengan baik pada daerah yang mempunyai ketinggian sampai 900 m dari
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permukaan laut, tanah kaya akan bahan organik dengan ph 6 – 7 cm, tekstur tanah

remah (Siswanto dkk., 1995). Cabai dapat beradaptasi dengan baik pada

temperatur 25-30oC dan untuk pembentukan 6 buah pada kisaran 16-23oC. Setiap

varietas cabai hibrida mempunyai daya penyesuaian tersendiri terhadap

lingkungan tumbuh (Harpenas dan Dermawan, 2010).

Klasifikasi cabai merah menurut Setiadi (2011) adalah;

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotiledonae
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Capsicum
Species : Capsicum annum L.

2.2 Penyakit Antraknosa

2.2.1 Penyebab Penyakit

Penyakit antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh tiga spesies jamur

Colletotrichum yaitu C. acutatum, C. gloeosporioides, dan C. capsici (Direktorat

Perlindungan Hortikultura, 2012). Menurut Semangun, (2007), C. capsici

mempunyai banyak aservulus yang tersebar di bawah kutikula, berwarna hitam

dan memiliki banyak seta. Seta berwarna coklat tua, bersekat, kaku dan

meruncing ke atas dengan ukuran 75-100 x 2-6,2 µm. Konidium hialin jamur ini

berbentuk tabung (silindris) dengan ukuran 18,6 -25,0 x 3,5 – 5,3. Jamur ini

membentuk banyak sklerotium di dalam jaringan tanaman yang terserang.

Konidium hialin berbentuk silindris dengan ujung-ujung yang tumpul atau

bengkok seperti bulan sabit.
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2.2.2 Daur Penyakit

Menurut Semangun (2007), C. capsici yang menginfeksi buah cabai akan masuk

ke dalam ruang biji dan menginfeksi biji cabai. Kemudian jika biji yang sakit

disemai akan mengakibatkan infeksi pada persemaian. Jamur tumbuh dengan

aktif dan akan menginfeksi daun, batang dan ranting-ranting muda yang kemudian

akan menginfeksi buah cabai. Jamur ini jarang mengganggu pertumbuhan

vegetatif cabai, tetapi menggunakan bagian tanaman untuk bertahan sampai

munculnya buah hijau. Setelah buah muncul dan terinfeksi, konidia jamur dapat

disebarkan oleh angin. Jika terdapat luka pada buah akan mempermudah jamur

dalam menginfeksi buah.

2.2.3 Gejala Penyakit Antraknosa

Gejala antraknosa sangat mudah dikenali dengan gejala awal pada buah cabai

berupa bercak kecil. Ukuran luka tersebut dapat mencapai 3 – 4 cm pada buah

cabai yang berukuran besar. Pada serangan lanjut yang sudah parah, gejala luka

tersebut lebih jelas tampak seperti luka terbakar matahari dan berwarna antara

merah tua sampai coklat menyala hingga warna hitam (Gambar 1) (Semangun,

2007).

Patogen penyebab penyakit antraknosa akan sangat merusak pada saat sudah

parah, dapat menyebabkan nekrosis dan bercak pada daun, cabang atau ranting.

Penyebab penyakit memencar melalui percikan air dan jarak pemencaran akan

lebih jauh jika disertai adanya hembusan angin. Penyakit antarknosa telah

menyebar luas di daerah-daerah pertanaman cabai yang kondisinya sangat lembab
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atau daerah dengan curah hujan tinggi (Direktorat Perlindungan Tanaman

Hortikultura, 2012).

Gambar 1. Gejala penyakit antraknosa pada tanaman cabai

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penyakit

Jamur penyebab penyakit antraknosa berkembang dengan sangat pesat bila

kelembaban udara cukup tinggi yaitu bila lebih dari 80%. Serangan jamur C.

capsici pada biji cabai dapat menimbulkan kegagalan berkecambah atau bila telah

menjadi kecambah dapat menimbulkan rebah kecambah, sedangkan pada tanaman

dewasa dapat menimbulkan mati pucuk, infeksi lanjut ke bagian lebih bawah yaitu

daun dan batang yang menimbulkan busuk kering warna cokelat kehitam-hitaman

(Yusuf, 2010).

2.3 Fungisida Nabati

Pestisida Nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tanaman atau

tumbuhan dan bahan organik lainya yang berkhasiat mengendalikan serangan
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hama pada tanaman. Pestisida ini tidak meninggalkan residu yang berbahaya

pada tanaman maupun lingkungan serta dapat dibuat dengan mudah menggunakan

bahan yang murah dan peralatan yang sederhana (Anonim, 2017). Fungisida

nabati merupakan jenis pestisida yang memiliki metabolik sekunder yang

dihasilkan oleh tanaman yang dapat digunakan sebagai alat pertahanan dari

serangan organisme pengganggu seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanan,

polifenol, minyak atsiri, dan steroid (Asmaliyah dkk., 2010). Beberapa tanaman

dapat digunakan sebagai fungisida nabati diantaranya yaitu daun jarak dan

tembelekan.

2.3.1 Tanaman Jarak Tintir (Jatropha multifida L.)

Jarak tintir merupakan tumbuhan tahunan, berbentuk semak dengan akar

tunggang. Tinggi tanaman sekitar 2 meter dengan batang bulat, berkayu,

pangkalnya membesar, bergetah, dan tampak jelas bekas menempelnya daun

(Suharmiati, 2005). Jarak tintir berdaun tunggal, daunnya tersebar, panjang

daunnya mencapai 15-20 cm, berbentuk bulat, bercangap, pertulangan daunnya

menjari, ujung daunnya runcing, pangkalnya membulat, tepi daun rata, dan daun

berwarna hijau. Bunga jarak tintir merupakan bunga majemuk berbentuk malai,

bertangkai di ujung cabang, benang sarinya berjumlah delapan, kepala sari

berbentuk tapal kuda, putiknya berjumlah tiga, berukuran pendek, bercangap dan

bunganya berwarna merah (Gambar 2). Bijinya bulat, jika masih muda berwarna

putih dan setelah tua menjadi coklat (Suharmiati, 2005).
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Gambar 2. Jarak tintir (Jatropha multifida )

Jarak tintir ditanam sebagai tanaman hias di Australia Utara dan Afrika Tenggara.

Jarak tintir hidup pada iklim tropis dengan curah hujan tahunan sekitar 944 dan

3121 mm. Tanaman ini mudah tumbuh liar di sekitar pekarangan rumah.

Haryanto (2009) mengungkapkan “ tanaman ini dapat tumbuh di tempat yang

kurang subur asalkan pH 6-7 dan drainasenya baik, sebab akar jarak tidak tahan

genangan air. Jarak merupakan tanaman perdu yang tumbuh pada ketinggian 0-

800 m di atas permukaan laut”.

J. multifida memiliki rasa pahit dan bersifat netral. Beberapa bahan kimia yang

terkandung dalam tanaman ini diantaranya a- amirin, kampesterol, 7a –diol,

stigmaterol, ß –sitosterol dan HCN. Batangnya mengandung alkaloid, saponin,

flavonoid dan tanin, buahnya berisi minyak pencahar dan phytotoxin atau

toxalbumin (curcin) mirip dengan risin di Ricinis. Curcin sendiri merupakan

suatu phytotoxin (toxalbumin), ditemukan terutama dalam buah dan juga buah

dan getah (Hariana, 2006). Dari bahan kimia yang terkandung tanaman ini

potensial sebagai pestisida, bagian tumbuhan jarak cina dapat dimanfaatkan
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sebagai agen pestisida nabati kerena mempunyai kelompok metabolit sekunder

(Setiawati dkk., 2008).

2.5 Tembelekan (Lantana camara)

Tembelekan merupakan gulma daun lebar yang berasal dari Amerika Tengah dan

Amerika Selatan. Permukaan daun L. camara bertekstur kasar karena terdapat

bulu (Gambar 3). Tumbuhan ini biasanya ditemukan di tempat yang panas.

Menurut Setiawati dkk., (2008) tembelekan memiliki kandungan alkaloid,

saponin, flavonoid, tanin, minyak atsiri dan triterpenoid. Dengan demikian,

senyawa aktif yang terkandung dalam daun saliara diperkirakan dapat menekan

pertumbuhan jamur dan dapat digunakan serta dikembangkan sebagai fungisida

nabati. Bagian tanaman yang bisa dipakai sebagai bahan pestisida nabati adalah

daun, batang, bunga, minyak dan bahkan getahnya.

Gambar 3. Tanaman tembelekan (Lantana camara)

Wahyuni et al. (2014) menyebutkan bahwa alkaloid, saponin, dan flavonoid yang

terkandung dalam ekstrak metanol daun Premnaserratifolia bersifat menghambat
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pertumbuhan jamur Diplodia sp. Berdasarkan hasil tersebut maka diduga

senyawa alkaloid, saponin, dan flavonoid ekstrak daun T. erecta dan L. camara

yang berperan dalam penghambatan pertumbuhan C. capsici.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman

Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan kebun percobaan di Desa Hajimena

Natar, Lampung Selatan dari bulan September sampai dengan Desember 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hand sprayer, semi

automatic sprayer, timbangan, ember, saringan, polibag, alat fraksinasi sederhan,

sendok, corong, nampan, ember, cangkul, kertas label, plastik, dan alat-alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman tembelekan

(Lantana camara), jarak tintir (Jatropha multifida ), alkohol 70%, air steril, arang

aktif, inokulum Colletotrichum capsici dari buah cabai yang terinfeksi, benih

cabai merah besar varietas Gada MK F1, fungisida berbahan aktif propineb

(sebagai pembanding), insektisida berbahan aktif deltametrin 25 g/l, pupuk daun,

pupuk NPK, dan pupuk KCL.
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3.3 Metode Penelitian

Perlakuan dalam penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok

(RAK), terdapat empat perlakuan dan enam ulangan. Masing masing perlakuan

terdiri dari 5 unit sampel tanaman dengan satu tanaman/polibag.

Keempat perlakuan tersebut adalah :

P0 : Kontrol

P1 : Fraksi ekstrak jarak tintir + air

P2 : Fraksi ekstrak tembelekan + air

P3 : Fungisida berbahan aktif propineb.

Kehomogenan data diuji dengan uji Bartlet. Data yang diperoleh diolah dengan

sidik ragam dan perbandingan nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji beda

nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Fraksi Ekstrak Daun Tembelekan dan Daun Jarak Tintir

Pembuatan fraksi ekstrak tembelekan dan jarak tintir dibuat dengan menggunakan

blender dan juga alat fraksinasi sederhana. Masing-masing 200 g daun tanaman

dicuci hingga bersih, dikering anginkan, dan selanjutnya dihaluskan dengan

menggunakan blender yang diberi air hingga volume menjadi 1000 ml air.

Selanjutnya disaring dan dimasukkan ke dalam alat fraksinasi. Hasil dari

fraksinasi ditampung di dalam nampan. Masing-masing fraksi ekstrak

dikeringkan/diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator atau secara manual

dengan meletakkan di tempat terbuka, sehingga didapatkan ekstrak kering.

Ekstrak kering dijadikan sebagai bahan untuk perlakuan.
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3.4.2 Penyiapan Isolat sebagai Inokulum

Inokulum C. capsici didapatkan dengan memperbanyak pada buah cabai dengan

mencampurkan buah cabai yang segar dengan buah cabai yang sakit (terinfeksi C.

capsici). Pencampuran dilakukan agar buah cabai yang sehat tertular oleh buah

cabai yang sakit. Suspensi inokulum dibuat dengan cara menambahkan 2 l air

dalam 500 gram cabai yang terinfeksi. Kemudian diaduk agar jadi larutan dan

disaring menggunakan saringan. 1 kg cabai yang terinfeksi diperoleh suspensi

sebanyak 4 l. Setelah itu, dilakukan penghitungan kerapatan spora menggunakan

haemocytometer. Kerapatan spora jamur C. capsici yang diaplikasikan yaitu 2.9 x

106 spora/ml.

3.4.3 Penyiapan Tanaman Uji

Bibit cabai disemai dengan media semai campuran tanah dan pupuk kandang

dengan perbandingan 1:2. Semaian bibit cabai diletakkan di dalam gulungan daun

pisang. Setelah 30 hari, bibit dipindah ke polibag berukuran 10 kg yang telah

berisi campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Setiap

polibag berisi satu tanaman dan disusun berdasarkan masing-masing perlakuan.

Lahan yang digunakan untuk menempatkan polibag sebelumnya dibersihkan dari

gulma dan sisa-sisa akar tanaman dengan menggunakan sabit dan cangkul.

Tanaman cabai yang sudah berumur 30 hari setelah pindah polibek dipupuk

dengan menggunakan NPK sebanyak 2g/tanaman selanjutnya diulang setiap

sebulan sekali. Pada umur 25 hari setelah tanam, tanaman cabai diberi ajir bambu

agar dapat berdiri kokoh dan mampu menopang tajuk yang rimbun. Ajir dipasang
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dengan cara menancapkan ke dalam tanah dengan jarak ± 5 cm dari tanaman.

Untuk mencegah serangan hama dan serangga vektor, semaian disemprot dengan

insektisida berbahan aktif deltametrin 25g/l, dan pemberian insektisida berbahan

aktif karbofuran untuk mencegah serangan hama bekicot/keong.

3.4.4 Aplikasi Perlakuan Fraksi Ekstrak Jarak Tintir dan Tembelekan

Aplikasi ekstrak tanaman dilakukan pada tanaman cabai yang telah berbuah

dengan cara penyemprotan menggunakan handsprayer. Aplikasi pertama ekstrak

tanaman dilakukan 60 menit sebelum inokulasi C. capsici. Aplikasi perlakuan

ekstrak tanaman dilakukan 3 kali setiap minggu. Perlakuan fraksi ekstrak

tanaman diaplikasikan dengan menggunakan konsentrasi masing-masing

5000ppm (5g/l) ditambahkan deterjen sebanyak 0,5 gram.  Fungsi detergen dalam

pembuatan pestisida nabati adalah sebagai perekat agar pestisida nabati dapat

menempel pada permukaan daun tanaman yang diaplikasikan menggunakan

pestisida nabati.. Penyemprotan dilakukan secara merata pada semua bagian

tanaman selama 5 detik sebanyak 18 ml/tanaman.

3.4.5 Aplikasi Perlakuan Propineb

Aplikasi perlakuan fungisida berbahan aktif propineb digunakan sebagai

pembanding terhadap fungisida nabati. Aplikasi perlakuan propineb dilakuan

bersamaan dengan aplikasi fraksi ekstrak tanaman. Perlakuan propineb

diaplikasikan dengan menggunakan konsentrasi 2000 ppm.
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3.4.6 Inokulasi

Inokulasi biakan C. capsici dilakukan dengan cara menyemprotkan pada tanaman

cabai yang telah berbuah, biakan C. capsici sebelumnya telah disuspensikan.

Suspensi C. capsici disemprotkan pada tanaman cabai setelah 60 menit aplikasi

ekstrak tanaman uji. Inokulasi dilakukan pada saat tanaman cabai berbuah dengan

cara penyemprotan secara merata dengan sprayer pada seluruh bagian tanaman

saat sore hari. Penyemprotan dilakukan secara merata selama 5 detik, sebelumnya

telah dilakukan kalibrasi dan diperoleh volume 18 ml/tanaman.

3.4.7 Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari sampai gejala pertama muncul dan selanjutnya

dilakukan setiap minggu yaitu satu minggu setelah aplikasi fraksi ekstrak

tanaman. Pengamatan dilakukan terhadap intensitas penyakit antraknosa dengan

frekuensi satu minggu sekali. Intensitas penyakit terdiri dari keterjadian penyakit

dan keparahan penyakit.

3.4.7.1 Keterjadian Penyakit

Keterjadian penyakit dihitung dengan cara menghitung jumlah buah cabai yang

bergejala pada masing-masing tanaman dengan rumus (Natawigena, 1993) sebagai

berikut : TP = 100%
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Keterangan :

TP = Keterjadian Penyakit (%)

n = Jumlah buah yang terinfeksi (bergejala) per tanaman

N = Jumlah total buah yang diamati per tanaman

3.4.7.2 Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit adalah luasnya permukaan buah cabai yang menunjukkan

gejala penyakit. Keparahan penyakit juga dapat diartikan sebagai bagian dari

tanaman yang terserang penyakit atau daerah penyakit dari tanaman sampel.

Keparahan penyakit dapat dihitung dengan rumus (Natawigena, 1993) sebagai

berikut: : KP = ∑( ) 100%
Keterangan :

KP = Keparahan penyakit (%)

N = Jumlah buah yang diamati setiap tanaman

n = Banyaknya buah dalam setiap kategori serangan

v = Nilai numerik untuk tiap kategori serangan

V = Nilai skor tertinggi

Skor berdasarkan interval serangan antraknosa pada buah cabai (Herwidyarti,

2011) adalah :

Skor 0 = Buah sehat

Skor 1 = 1% sampai 20% pada bagian buah yang bergejala antraknosa

Skor 2 = 21% sampai 40% pada bagian buah yang bergejala antraknosa
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Skor 3 = 41% sampai 60% pada bagian buah yang bergejala antraknosa

Skor 4 = 61% sampai 80% pada bagian buah yang bergejala antraknosa

Skor 5 = 81% sampai 100% pada bagian buah yang bergejala antraknosa (buah

rontok).

3.4.7.3 Masa Simpan Buah

Pengamatan perkembangan penyakit setelah panen (masa simpan buah) dilakukan

terhadap buah cabai selama 6 hari dan dilakukan setiap hari.  Buah cabai yang

diamati yaitu buah cabai yang telah bergejala dengan persentase keparahan awal

sebesar 1%-40%.  Buah cabai disimpan dalam plastik putih yang berukuran 1 kg

dan ujungnya diikat mengunakan karet dan diletakkan dalam nampan, kemudian

diletakkan dalam ruangan suhu kamar dengan kondisi cahaya redup. Pengamatan

dilakukan untuk melihat lamanya kemampuan fraksi ekstrak tanaman dalam

menekan pertumbuhan C. capsici setelah dilakukan pemanenan berdasarkan

keparahan penyakit.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

aplikasi fraksi ekstrak jarak tintir dan fraksi ekstrak tembelekan berpengaruh

nyata pada panen 1 dan 2 terhadap penekanan keterjadian penyakit antraknosa,

serta berpengaruh nyata terhadap penekanan keparahan dan penyimpanan hanya

pada minggu panen 2.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat konsistensi pengaruh fungisida

nabati serta perlakuan fungisida nabati pada buah cabai pasca panen.
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